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ABSTRAK 

 

Balok beton bertulang merupakan elemen struktur utama yang kinerjanya sangat dipengaruhi 

oleh rasio tulangan longitudinal dan mutu baja tulangan. Peningkatan parameter tersebut 

umumnya meningkatkan kapasitas lentur, namun dapat menurunkan daktilitas, sehingga 

menimbulkan trade-off antara kekuatan dan kemampuan deformasi struktur.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi rasio tulangan tarik dan tekan, 

mutu baja tulangan, serta model hubungan tegangan–regangan terhadap kapasitas lentur dan 

daktilitas balok beton bertulang melalui pendekatan numerik berbasis studi parametrik dengan 

bantuan perangkat lunak RCCSA dan ATENA 2D. Variabel yang ditinjau meliputi rasio 

tulangan tarik (0,5%–3,0%), rasio tulangan tekan (0,3%–2,0%), mutu baja (300–550 MPa), 

serta model bi-linear dan strain hardening.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan rasio tulangan tarik dan mutu baja secara 

signifikan meningkatkan kapasitas lentur, namun cenderung menurunkan daktilitas. 

Penambahan tulangan tekan dapat meningkatkan daktilitas dalam batas tertentu, sementara 

model strain hardening menghasilkan kapasitas momen lebih tinggi dibandingkan model bi-

linear dengan kecenderungan daktilitas yang lebih rendah. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya perencanaan yang mempertimbangkan keseimbangan 

antara kekuatan dan daktilitas guna menghasilkan kinerja struktur yang optimal, khususnya 

pada desain struktur tahan gempa. 

Kata kunci: beton bertulang, kapasitas lentur, daktilitas, rasio tulangan, mutu baja, analisis 

numerik 
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ABSTRACT 

 

Reinforced concrete beams are primary structural elements whose performance is strongly 

influenced by the longitudinal reinforcement ratio and steel strength. Increasing these 

parameters generally enhances flexural capacity but may reduce ductility, leading to a trade-

off between strength and deformation capacity.  

This study aims to analyze the effects of tensile and compressive reinforcement ratios, steel 

strength, and stress–strain models on the flexural capacity and ductility of reinforced concrete 

beams using a numerical parametric approach. The analysis was conducted using RCCSA and 

ATENA 2D software. The variables considered include tensile reinforcement ratios (0.5%–

3.0%), compressive reinforcement ratios (0.3%–2.0%), steel strength (300–550 MPa), and 

stress–strain models (bi-linear and strain hardening).  

The results indicate that increasing the tensile reinforcement ratio and steel strength 

significantly improves flexural capacity but tends to reduce ductility. The addition of 

compressive reinforcement can enhance ductility within certain limits, while the strain 

hardening model yields higher moment capacity compared to the bi-linear model, with a 

tendency toward lower ductility. 

This study highlights the importance of achieving a balance between strength and ductility to 

ensure optimal structural performance, particularly for earthquake-resistant design. 

Keywords: reinforced concrete, flexural capacity, ductility, reinforcement ratio, steel 

strength, numerical analysis 

  


